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Abstract. This study examines the factors influencing the intention to use KIikBCA Internet services at BCA Tegal
branches and their subsequent impact on actual usage. The research utilized a random sample of 125 customers
and employed path analysis to assess the relationships between key variables. The results indicate that perceived
usefulness (contributing 27.15% of the influence) and perceived ease of use (8.51%) have a significant positive
effect on the intention to use KIikBCA services. On the other hand, task-technology fit was found to have a negative
effect on the intention to use the service. This suggests that the alignment between the user's task requirements
and the technology offered by KIikBCA may not always contribute positively to the user's intention to adopt the
service. Furthermore, the study reveals that perceived usefulness (9.02%) and intention to use (10.67%) both
significantly and positively affect actual usage of the service. These findings highlight that, for increasing
customer adoption and usage, it is crucial for BCA to emphasize the perceived benefits and ease of use of digital
banking services. The positive impact of perceived usefulness reinforces the importance of ensuring that
customers see real value in using online banking services. By focusing on enhancing the user experience and
addressing any technological barriers, BCA can potentially improve customer engagement and increase actual
usage of KIikBCA services. The study contributes to a deeper understanding of the factors driving digital banking
adoption and provides valuable insights for banks looking to enhance their online service offerings. Future
research could explore additional variables such as trust and security, which may also influence customer
behavior in the context of online banking.
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Abstrak. Studi ini mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi niat penggunaan layanan internet KIikBCA di
cabang BCA Tegal dan dampaknya terhadap penggunaan aktual. Penelitian ini menggunakan sampel acak 125
nasabah dan menggunakan analisis jalur untuk menilai hubungan antar variabel kunci. Hasilnya menunjukkan
bahwa persepsi kegunaan (berkontribusi 27,15% terhadap pengaruh) dan persepsi kemudahan penggunaan
(8,51%) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap niat penggunaan layanan KIikBCA. Di sisi lain,
kesesuaian tugas dan teknologi ditemukan memiliki pengaruh negatif terhadap niat penggunaan layanan. Hal ini
menunjukkan bahwa keselarasan antara kebutuhan tugas pengguna dan teknologi yang ditawarkan KIikBCA
mungkin tidak selalu berkontribusi positif terhadap niat pengguna untuk menggunakan layanan. Lebih lanjut,
studi ini mengungkapkan bahwa persepsi kegunaan (9,02%) dan niat penggunaan (10,67%) memengaruhi
penggunaan layanan secara signifikan dan positif. Temuan ini menyoroti bahwa, untuk meningkatkan adopsi dan
penggunaan nasabah, penting bagi BCA untuk menekankan manfaat yang dirasakan dan kemudahan penggunaan
layanan perbankan digital. Dampak positif dari persepsi manfaat memperkuat pentingnya memastikan nasabah
merasakan manfaat nyata dari penggunaan layanan perbankan online. Dengan berfokus pada peningkatan
pengalaman pengguna dan mengatasi hambatan teknologi, BCA berpotensi meningkatkan keterlibatan nasabah
dan meningkatkan penggunaan layanan KIikBCA. Studi ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam
tentang faktor-faktor pendorong adopsi perbankan digital dan memberikan wawasan berharga bagi bank yang
ingin meningkatkan penawaran layanan online mereka. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi variabel
tambahan seperti kepercayaan dan keamanan, yang juga dapat memengaruhi perilaku nasabah dalam konteks
perbankan online..
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1. LATAR BELAKANG

Transformasi digital dalam sektor perbankan telah mengubah paradigma layanan
finansial secara fundamental, dengan mobile banking muncul sebagai tulang punggung inovasi
ini. Di Indonesia, penetrasi layanan digital banking mencapai 67% pada 2024, mencerminkan
pergeseran preferensi nasabah dari transaksi konvensional ke platform digital (Fauzi, et al.,
2023). Fenomena ini khususnya relevan bagi nasabah BCA KCU Tegal, di mana karakteristik
demografis yang unik menjadi kombinasi populasi urban dan semi-rural sehingga akan
menciptakan dinamika adopsi teknologi yang kompleks.

Studi ini mengeksplorasi tiga faktor kritis yang memengaruhi adopsi mobile banking:
persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, dan kesesuaian tugas-teknologi. Ketiganya menjadi
penentu utama dalam konteks Tegal, di mana literasi digital yang beragam di kalangan nasabah
memerlukan pendekatan khusus. Data survei awal menunjukkan bahwa 42% nasabah BCA di
Tegal masih melakukan transaksi manual meskipun telah terdaftar layanan digital,
mengindikasikan kesenjangan antara adopsi nominal dan penggunaan aktual.

Relevansi penelitian ini terletak pada pendekatan mikro-analitis terhadap segmentasi
nasabah BCA di Tegal, hal ini dikarenakan menjadi sebuah area yang sering terabaikan dalam
studi nasional tentang fintech. Dengan memetakan hubungan antara persepsi teknologi dan
perilaku aktual, temuan ini dapat menjadi basis bagi strategi hyper-local BCA dalam
meningkatkan utilisasi layanan digital, sekaligus menyumbang pada wawasan akademis
tentang adopsi teknologi finansial di kota-kota menengah Indonesia.

Dalam konteks adopsi teknologi finansial, persepsi manfaat (perceived usefulness) dalam
penggunaan layanan mobile banking muncul sebagai konstruk sentral yang secara empiris
terbukti memengaruhi perilaku pengguna lebih kuat dibandingkan faktor teknis murni. Konsep
ini merujuk pada keyakinan subjektif nasabah bahwa penggunaan mobile banking akan
meningkatkan efisiensi transaksi para nasabah, baik dalam hal penghematan waktu, biaya,
maupun kompleksitas prosedur.

Efek dari persepsi manfaat terhadap minat penggunaan juga terlihat dalam pola
penggunaan berulang (repeat usage). Nasabah yang awalnya termotivasi oleh manfaat
percepatan transaksi cenderung bereksperimen dengan fitur tambahan seperti investasi digital
atau pembayaran QR, memperluas engagement mereka secara organik (Shofia, 2023). Pola ini
menjadi kunci dalam memahami evolusi minat dari tahap eksperimen menuju adopsi penuh.

Aspek kemudahan penggunaan (ease of use) layanan mobile banking ini akan berdiri
sebagai pilar kritis dalam model adopsi teknologi finansial, khususnya ketika menyasar

demografi heterogen seperti nasabah BCA di Tegal. Fenomena ini mencerminkan tantangan
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unik dalam desain pengalaman pengguna untuk populasi dengan variasi literasi digital dimulai
dari pelaku UMKM vyang terbiasa dengan transaksi tunai hingga generasi muda yang mahir
teknologi.

Evolusi ekspektasi pengguna turut memengaruhi persepsi kemudahan. Survei
longitudinal menunjukkan peningkatan 19% dalam toleransi kesalahan teknis setelah pandemi,
seiring dengan normalisasi penggunaan digital banking (Septa & Ali, 2024). Namun, hal ini
dibarengi dengan tuntutan akan responsivitas layanan nasabah BCA Tegal yang mengharapkan
resolusi masalah dalam kurang dari 30 menit melalui saluran digital, sebuah standar yang
menantang bagi penyedia layanan.

Implikasi praktisnya jelas yaitu optimasi kemudahan penggunaan tidak lagi sekadar
tentang penyederhanaan antarmuka, melainkan juga pembangunan jejaring pendukung
(support ecosystem) yang mencakup pelatihan berbasis komunitas, pusat bantuan berbasis Al,
dan desain inklusif untuk pengguna dengan keterbatasan teknologi.

Transformasi digital di industri perbankan Indonesia telah mencapai momentum Kritis,
dengan adopsi mobile banking yang tumbuh dari tahun ke tahun secara nasional, namun
disparitas regional seperti di Tegal menunjukkan kompleksitas yang belum terpecahkan.
Nasabah BCA KCU Tegal sebagai cerminan pasar urban-menengah akan menghadapi
tantangan unik dimana UMKM setempat masih bergantung pada transaksi manual karena
ketidakcocokan persepsi antara kebutuhan operasional harian dan fitur layanan digital yang
tersedia. Fenomena ini menyoroti urgensi investigasi mendalam tentang faktor task-technology
fit (kesesuaian tugas-teknologi), yang sering terabaikan dalam studi adopsi teknologi finansial
sebelumnya.

Teori Task-Technology Fit (TTF) menjadi lensa kritis dalam konteks ini, dengan premis
utamanya bahwa utilitas teknologi hanya tercapai ketika kapabilitas teknis selaras secara
spesifik dengan tuntutan tugas pengguna. Survei analisis awal terhadap nasabah BCA di Tegal
mengungkapkan bahwa 57% kasus drop-off transaksi digital disebabkan oleh ketidakmampuan
platform memenuhi kebutuhan situasional seperti pembayaran tunai ke vendor non-digital atau
rekonsiliasi keuangan multi-platform BCA. Temuan penelitian ini diharapkan akan
memperkuat keberhasilan implementasi mobile banking tidak hanya bergantung pada
kemudahan penggunaan atau persepsi manfaat umum, melainkan juga pada presisi desain
fungsional yang mengakomodasi keragaman profil transaksi lokal.

Studi ini juga menjawab celah literatur tentang determinan penggunaan aktual (actual
usage) yang sering kali hanya diukur melalui intensi behavioral tanpa validasi empiris. Data

pada survei awal menunjukkan bahwa 38% nasabah BCA Tegal yang berminat menggunakan
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mobile banking pada survei ternyata tidak pernah menyelesaikan transaksi pertama mereka, hal
ini tentunya menuntut investigasi faktor penghambat riil di lapangan. Pendekatan mixed-
method yang diusulkan (kuantitatif dan kualitatif) akan mengungkap tidak hanya "apa" tetapi
juga "mengapa” di balik statistik adopsi, memberikan peta jalan bagi BCA untuk meningkatkan
desain berbasis kebutuhan hiper-lokal.

Relevansi sosial penelitian ini terletak pada potensinya untuk mengurangi kesenjangan
digital sektor riil di Tegal. Temuan yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi model aplikatif
bagi bank-bank lain dalam menyusun strategi segmentasi tekno-sosial yang lebih inklusif,

sekaligus memperkaya diskusi akademis tentang behavioral finance di era disrupsi digital.

2. KAJIAN TEORITIS

Suatu model adopsi teknologi, model TTF (Task-Technology Fit) meluas dengan
mempertimbangkan bagaimana tugas memengaruhi penggunaan. Lebih secara rinci, model
TTF menyatakan bahwa adopsi teknologi tergantung pada sebagian atau seberapa baik
teknologi yang baru sesuai dengan kebutuhan tugas tertentu. Suatu teknologi akan diadopsi
jika teknologi merupakan suatu kesesuaian yang baik dengan tugas yang mendukung. Model
TTF baru-baru ini telah menerapkan dengan sukses untuk meramalkan penerimaan sistem
pendukung keputusan kelompok dan sistem adopsi untuk pengambilan keputusan akuntansi
(Klopping & McKinney, 2004).

Di dalam e-commerce, penggunaan mungkin dihubungkan dengan seberapa baik
perasaan konsumen sesuai dengan teknologi web dalam tugas. Manfaat menggunakan suatu
kombinasi model TAM & TTF untuk adopsi teknologi tempat kerja dimana penelitian ini yang
pertama adalah untuk menyarankan penggunaannya di dalam adopsi konsumen e-commerce.

Menurut model kombinasi ini, TTF biasa disebut sebagai suatu ukuran yang sesuai antara
tugas dan teknologi. TTF diukur untuk memengaruhi penggunaan pendahuluan dan tentang
produktivitas. Penggunaan pendahuluan di dalam TAM menjelaskan tentang persepsi
kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, dan minat untuk menggunakan (Klopping &
McKinney, 2004).

TTF sedikit banyaknya lebih efektif dibanding TAM untuk meramalkan penggunaan di
dalam tugas kerja yang terkait dimana penelitian mereka juga menyimpulkan bahwa kombinasi
TTF dan TAM diperluas oleh model atasan baik bagi model TAM maupun model TTF sendiri.
Mereka juga menemukan bahwa teknologi dan tugas itu memengaruhi TTF, dan TTF
memengaruhi persepsi kemudahan penggunaan dan penggunaan aktual. Di dalam penelitian,

anehnya, TTF tidak memengaruhi persepsi manfaat seperti yang diharapkan. Kesesuaian yang

853 JUMMA'45 - VOLUME. 4, NOMOR. 1, APRIL 2025



e-ISSN : 2828-7118, p-ISSN : 2828-7207, Hal. 850-866

memengaruhi persepsi manfaat dan sikap ke arah penggunaan. Kesesuaian lebih luas daripada
TTF. Kesesuaian mengukur bagaimana mengadopsi teknologi yang sesuai dengan nilai-nilai
pemakai, kepercayaan, dan gagasan seperti halnya kebutuhan tugas. Sampai saat ini, tidak ada
penelitian yang menggunakan TTF untuk mengevaluasi transaksi online (Klopping &
McKinney, 2004).

Ketika menerapkan model TTF dalam aktivitas transaksi online konsumen beberapa
permasalahan harus ditujukan. Pertama, TTF telah dikembangkan untuk mengevaluasi adopsi
teknologi tempat kerja dan dampak adopsi itu terhadap pencapaian. Tidak ada ukuran yang sah
dan jelas tentang produktivitas individu untuk menggunakan dan mengevaluasi aktivitas
transaksi online. Sebagai hasilnya adalah mengganti penggunaan aktual untuk produktivitas.
Penggantian ini secara umum wajar sebelum penelitian TAM/E-Commerce (Klopping &
McKinney, 2004).

Mengacu pada kerangka teori yang telah dijelaskan, model penelitian yang digunakan

dalam studi ini adalah sebagai berikut:

Persepst
— Manfaat
Xy \
Persepst Minat untuk Penggunaan
Kemudahan Menggunakan Aktual
Penggunaan (Xz) (Y) (Z
Kesesuatan
L_| Tugas-Teknologi
(X3)

Gambar 1. Model Penelitian.
(Sumber: Paradigma Penulis)

Merujuk pada model penelitian yang telah dijelaskan, hipotesis dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Hi:  Persepsi Manfaat yang dirasakan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan
layanan internet untuk transaksi online.

Ho:  Persepsi Kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif terhadap minat
menggunakan layanan internet dalam transaksi online.

Hs: Kesesuaian tugas-teknologi secara positif berpengaruh terhadap minat untuk
menggunakan layanan internet dalam transaksi online.

H4:  Persepsi manfaat secara positif berpengaruh terhadap penggunaan aktual dalam transaksi

online pada layanan internet.



Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan, dan Kesesuaian Tugas-Teknologi terhadap Minat dan Penggunaan
Aktual Layanan Internet Nasabah BCA X

Hs:  Minat untuk menggunakan layanan internet secara positif berpengaruh terhadap

penggunaan aktual dalam transaksi online.

3. METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian yang dipilih dalam studi ini adalah pendekatan asosiatif, suatu
bentuk riset yang bertujuan mengidentifikasi hubungan antara berbagai variabel. Teknik
pengumpulan data yang digunakan berupa survei dengan pengambilan sampel dari populasi
target dan pengisian kuesioner sebagai instrumen utama. Metode ini disebut juga sebagai
explanatory survey karena berfokus pada analisis karakteristik unit observasi melalui
pendekatan kuantitatif dan kualitatif sekaligus (Sugiyono, 2023).

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel Penelitian.

Variabel Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala
1) ) 3) (4) ()
Persepsi Derajat kepercayaan = Memungkinkan = Tingkat
Manfaat seseorang bahwa untuk memenuhi kemungkinan
(X1) penggunaan sistem tugas transaksi
tertentu dapat dengan cepat = Tingkat Ord
meningkatkan kinerja = Membuat lebih kemudahan
pekerjaan. mudah untuk
(Klopping transaksi = Tingkat
& McKinney, 2004). = Bermanfaat dalam manfaat
aktivitas transaksi
Persepsi Derajat keyakinan = Sulit untuk belajar = Tingkat
Kemudahan seseorang bahwa = Mengambil waktu kesulitan
Penggunaan pemanfaatan sistem yang lama = Tingkat Ord
(X2) tertentu tidak = Sering bingung pengambilan
memerlukan upaya yang  ketika
signifikan. (Klopping &  menggunakan = Tingkat
McKinney, 2004) keseringan
Kesesuaian  Suatu ukuran yang = Cukup terperinci = Tingkat daya
Tugas- sesuai antara tugas dan = Terlihat jelas tarik
Teknologi teknologi. maupun mudah = Tingkat
(X3) (Klopping & McKinney, untuk ditemukan kemudahan
2004) = Mendapatkan
dengan cepatdan = Tingkat
mudah ketika kemudahan
dibutuhkan
= Digunakan atau
bermaksud » Tingkat daya
menggunakan tarik Ord
cukup akurat dalam
tujuan
= Yang cukup terbaru = Tingkat daya
adalah tujuan tarik
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Minat untuk  Perilaku terbaik

Menggunak diramalkan oleh niat,

an () dan niat bersama-sama
ditentukan oleh norma
hubungan dan sikap
orang mengenai
perilaku.
(Klopping & McKinney,
2004)

Penggunaan Dipengaruhi oleh derajat

Aktual (Z)  tingkat karakteristik

sistem yang menemukan
kebutuhan tugas
pemakai.

(Klopping & McKinney,
2004)
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= Yang dibutuhkan
ditunjukkan oleh
suatu format yang
menarik dan mudah

» Tingkat daya
tarik

dimengerti

» Banyak dibutuhkan
untuk » Tingkat daya
menyelesaikan tarik
tugas

= Disimpan dalam » Tingkat
berbagai format kesusahan

susah untuk
diketahui
= Berpikir sangat baik = Tingkat daya
untuk menggunakan  tarik
= Menginginkan
untuk menggunakan = Tingkat

= Lebih baik untuk keinginan Ord
menggunakan
= Menggunakan » Tingkat daya
merupakan suatu tarik
gagasan yang baik
= Suka menggunakan = Tingkat daya
tarik
» Tingkat
kesukaan
= Menggunakan » Tingkat
sangat sering keseringan
= Banyak jenis » Tingkat Ord
transaksi berbeda keseringan
yang dilakukan
= Waktu yang = Tingkat
digunakan kesesuaian
= Sering untuk = Tingkat
menggunakan keseringan

Sumber: Klopping & McKinney (2004)

Penelitian ini menggunakan simple

random sampling untuk mengambil sampel. Karena

populasi tidak terbatas, ukuran sampel minimum ditetapkan melalui prosedur iteratif.

Parameter yang dipilih adalah a =0,05,  =0,05, dan koefisien korelasi p =0,30. Berdasarkan

tabel distribusi normal, nilai Zi-a dan Z:-B masing-masing sebesar 1,645, sehingga perhitungan

jumlah sampel minimum dapat dilakukan seperti berikut:

e lterasi pertama:

1 Ln(1+ 0.30

Up=
P 1-0.30

2

j =0.309519604
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2
oo (LE45+1645)" o 115 aga6173 4116
(0.309519604 )

e |terasi kedua:

up=1 |_n(lJr 030} + 0.30 =0.310823951
2 (1-0.30) 2(115.9836173-1)
2
no LOOFLOASS o 116 0573538 ~ 116
(0.310823951)

Setelah diketahui hasil dari rumus tersebut maka ukuran sampel terbesar (n) ialah 116
dan untuk menghindari jawaban responden yang tidak lengkap penulis membulatkan ukuran
sampel menjadi 125 responden dengan harapan kesimpulan hasil penelitian dapat mewakili
populasi penelitian. Untuk mengetahui apakah calon responden menggunakan KIikBCA, maka
sebelum memberikan kuesioner kepada calon responden ditanyakan terlebih dahulu apakah
calon responden tersebut mengetahui tentang KlikBCA dan menggunakannya dalam aktivitas
transaksi.

Tahap akhir penelitian ini adalah analisis data, yang dimulai setelah seluruh data dari
responden terkumpul. Sebelum itu, dilakukan uji coba instrumen untuk mengevaluasi validitas
dan reliabilitasnya, agar dapat dipastikan kelayakan instrumen tersebut untuk penelitian.

Validitas instrumen diukur lewat analisis item, yakni dengan mengkorelasikan tiap
pertanyaan terhadap total skor setiap variabel, menggunakan teknik korelasi Product-Moment.

Analisis jalur yang digunakan dalam penelitian ini mengharuskan data dalam skala
interval. Oleh karena lima variabel, yaitu persepsi manfaat (Xi), persepsi kemudahan
penggunaan (X), kesesuaian tugas-teknologi (X3), minat menggunakan (), dan penggunaan
aktual (Z), awalnya berskala ordinal, maka peneliti melakukan konversi data menjadi skala

interval menggunakan metode interval berurutan (Method of Successive Intervals).
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dianalisis menggunakan Program SPSS, hasil validitas dapat disajikan pada tabel
berikut:
Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas Variabel X1, X2, X3, Y, dan Z.

Item Pertanyaan Iitung I'tabel Status
X1_P1 0,644 0,176 Valid
X1 P> 0,823 0,176 Valid
X1_P3 0,777 0,176 Valid
X2 _P1 0,311 0,176 Valid
Xz _P2 0,753 0,176 Valid
X2 _P3 0,711 0,176 Valid
Xz _P1 0,309 0,176 Valid
Xs_P2 0,424 0,176 Valid
Xs_P3 0,382 0,176 Valid
Xs_P4 0,331 0,176 Valid
Xs_Ps 0,425 0,176 Valid
Xs_Ps 0,398 0,176 Valid
Xsz_P7 0,319 0,176 Valid
Xs_Ps 0,460 0,176 Valid
Y P 0,619 0,176 Valid
Y P2 0,253 0,176 Valid
Y _P3 0,456 0,176 Valid
Y P4 0,569 0,176 Valid
Y _Ps 0,422 0,176 Valid
Z P1 0,313 0,176 Valid
Z P 0,650 0,176 Valid
Z Ps3 0,644 0,176 Valid
Z Py 0,670 0,176 Valid

Sumber: Program SPSS, 2025
Berdasarkan tabel tersebut, semua item menunjukkan nilai koefisien validitas lebih dari

0,176 sehingga seluruh item dinyatakan valid dan tidak ada yang perlu dikeluarkan dari
instrumen.
Tabel 3. Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel X1, X2, X3, Y, dan Z.

Variabel Iitung Mabel Status
Persepsi Manfaat (X1) 0,7313 0,176 Reliabel
Persepsi Kemudahan Penggunaan (X>) 0,4465 0,176 Reliabel
Kesesuaian Tugas-Teknologi (X3) 0,1763 0,176 Reliabel
Minat untuk Menggunakan (Y) 0,2179 0,176 Reliabel
Penggunaan Aktual (2) 0,4315 0,176 Reliabel

Sumber: Program SPSS, 2025
Dari lampiran uji reliabilitas terlihat bahwa semua instrumen dinyatakan reliabel karena

koefisien reliabilitas internalnya di atas 0,176, hal ini menunjukkan bahwa jika instrumen ini
digunakan untuk mengukur variabel yang sama dalam waktu yang berbeda dapat memberikan

hasil yang sama. Dengan demikian setiap item pernyataan dalam semua instrumen tersebut
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dapat dianalisa lebih lanjut.
Analisis data dilakukan dengan bantuan Program Lisrel, dan persamaan yang dihasilkan

dari pengolahan data dapat dilihat di bawah ini:

Y =0.87*X1 + 0.28*X2 - 0.63*X3
Errorvar =0.78
R2 =0.22

X1 dan Xz berpengaruh positif secara proporsional, sehingga setiap perubahan pada X1
atau X akan diikuti oleh perubahan yang searah pada Y. Sebaliknya, X3 memiliki pengaruh
negatif, yang berarti perubahan pada X3 akan menyebabkan perubahan yang berlawanan arah
padayY.

X1

{

1.00

0o . o0.78
0.93L 801w

1o

1.00—] X3

Chi-Scuare=0.00, df=0, P-value=1.00000, RMSEZ=0_000

Gambar 2. Pengaruh Xz, Xz, dan X3 terhadap Y.
Sumber: Program Lisrel, 2025
Berdasarkan gambar dan persamaan yang ditampilkan, pengaruh langsung maupun
tidak langsung dari masing-masing variabel seperti persepsi manfaat (X1), persepsi kemudahan
penggunaan (X2), dan kesesuaian tugas-teknologi (X3) dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 4. Pengaruh Langsung Variabel X1 Terhadap Y.

Pengaruh Langsung Besarnya Pengaruh
X1 p2yX1 0,7569
Pengaruh Langsung X1 Terhadap Y 0,7569

Sumber: Program Lisrel, 2025
Tabel 5. Pengaruh Langsung Variabel X, Terhadap Y.

Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Besarnya Pengaruh
X2 p2yX2 0,0784
Pengaruh Langsung X» Terhadap Y 0,0784

Sumber: Program Lisrel, 2025
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Tabel 6. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Variabel X3 Terhadap Y.

Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Besarnya Pengaruh
X3 P2YX3 0,3969
Melalui X1 PYX3.IX3X1.pYX1 -0,50973
Melalui Xz PYX3.IX3X2.pyX2 -0,01764
Total Pengaruh X3 Terhadap Y -0,13047

Sumber: Program Lisrel, 2025
Menurut perhitungan, variabel persepsi manfaat (X1) secara langsung menjelaskan

75,69 % perubahan minat untuk menggunakan; persepsi kemudahan penggunaan (X>)
menyumbang 7,84 % secara langsung; dan kesesuaian tugas-teknologi (X3) memberikan
kontribusi gabungan (langsung + tidak langsung) sebesar 13,05 %.

Dari perhitungan yang dilakukan, variabel persepsi manfaat (X1) terbukti memberi
pengaruh besar terhadap minat untuk menggunakan (Y); bukti kuatnya terlihat pada nilai-nilai
pengaruh yang dihasilkan oleh indikator-indikator Xi.

Dengan nilai R2 sebesar 0,22, dapat disimpulkan bahwa persepsi manfaat, persepsi
kemudahan penggunaan, dan kesesuaian tugas-teknologi hanya menjelaskan 22% dari variasi
minat menggunakan layanan internet, sedangkan 78% sisanya (Errorvar = 0,78) berasal dari
faktor lain di luar model. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh ketiga variabel tersebut masih
rendah.

Uji F digunakan untuk menguiji hipotesis mengenai pengaruh gabungan antara persepsi
manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, dan kesesuaian tugas-teknologi terhadap minat

penggunaan secara keseluruhan. Hasil pengujian disajikan pada perhitungan berikut:

2
_(h-k-1)R?* _(125-3-1)0.22 1138
k(L-R?) 3(1-0.22)

Nilai Fritung S€besar 11,38 dibandingkan dengan nilai kritis Fiapel sebesar 2,60 (o = 0,05,
df = 1,21). Karena Fhiwng lebih besar dari Fupel, maka hipotesis nol ditolak. Artinya, secara
simultan, persepsi manfaat (X1), persepsi kemudahan penggunaan (Xz), dan kesesuaian tugas-
teknologi (X3) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan
layanan internet (Y). Ini menunjukkan bahwa hasil penelitian dapat digeneralisasikan ke
populasi.

Tabel 7. Kesimpulan Pengujian Secara Keseluruhan.

Nilai Fhitung Nilai Frapel Kesimpulan
11,38 2,60 Signifikan
Sumber: Program Lisrel, 2025
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Uji t digunakan untuk menguji hipotesis pengaruh tiap variabel secara individual.
Metode yang dipakai sama dengan uji F, yaitu menghitung nilai thiwng untuk variabel Xz, Xo,
dan Xz, lalu membandingkannya dengan nilai tipel. Apabila thitung lebih besar dari tiapel, hipotesis
dianggap signifikan, jika tidak, hipotesis ditolak.

Diagram jalur yang diperlihatkan berikut ini dibuat dengan menggunakan perangkat

lunak Lisrel.

X1

X2

X3

Chi-Sguare=0.00, df=0, P-walus=l_00000,

Gambar 3. Nilai thitung X1, X2, dan Xs.
Sumber: Program Lisrel, 2025
Dari diagram jalur yang telah disajikan sebelumnya, nilai thiung Untuk masing-masing

variabel dapat diamati, sehingga dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

Tabel 8. Kesimpulan Pengujian Secara Individual.

Variabel Nilai thitung Nilai ttabel Kesimpulan
X1 401 1,96 Signifikan
X2 3,44 1,96 Signifikan
X3 2,93 1,96 Signifikan

Sumber: Program Lisrel, 2025

Tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel Xi, X2, dan X5 memiliki pengaruh yang
signifikan. Dengan kata lain, setiap perubahan kecil pada persepsi manfaat (Xi), persepsi
kemudahan penggunaan (X:), maupun kesesuaian tugas-teknologi (Xs) akan berdampak
signifikan pada minat penggunaan layanan (Y). Secara keseluruhan, ketiga variabel ini
memberikan kontribusi positif terhadap variabel Y, meskipun tingkat pengaruhnya berbeda-
beda. Karena sampel yang digunakan representatif, hasil penelitian dapat digeneralisasikan ke
populasi.

Data penelitian dianalisis dengan bantuan Program Lisrel, dan persamaan yang

dihasilkan dari perhitungan ditampilkan berikut ini:

Z =0.26*X1 + 0.29*Y
Errorvar. =0.80
R2 =0.20
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Xi dan Y memiliki hubungan positif yang searah, sehingga setiap perubahan pada X

atau Y akan menyebabkan perubahan yang sejenis pada Z.

1.00
— ®1 26
f=]
o.30 z 0.2
28
1.00—] ¥

Chi-Square=0_00, df=0, P-value=1_00000, BMSER=0_000

Gambar 4. Pengaruh X; dan Y terhadap Z
Sumber: Program Lisrel, 2025
Berdasarkan gambar dan persamaan tersebut, dapat diketahui pengaruh langsung dan
tidak langsung dari masing-masing variabel, yaitu persepsi manfaat (X1) dan minat penggunaan
(YY), sebagaimana dijelaskan berikut ini:

Tabel 9. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Variabel X1 Terhadap Z.

Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Besarnya Pengaruh
X1 p’ZX1 0,0676
Melalui Y PZX1.IX1Y.pZy 0,02262
Total Pengaruh X; Terhadap Z 0,09022

Sumber: Program Lisrel, 2025
Tabel 10. Pengaruh Langsung Variabel Y Terhadap Z.

Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Besarnya Pengaruh
Y p’zy 0,0841
Pengaruh Langsung Y Terhadap Z 0,0841

Sumber: Program Lisrel, 2025
Hasil perhitungan mengungkapkan bahwa persepsi manfaat (Xi) berkontribusi 9,02%
terhadap perubahan penggunaan aktual baik secara langsung maupun tidak langsung,
sementara minat untuk menggunakan (Y) memberikan kontribusi langsung sebesar 8,41%.
Pengaruh Y terhadap penggunaan aktual (Z) terbukti signifikan melalui nilai-nilai pengaruh
pada indikator-indikator Y. Nilai R*=0,20 menunjukkan bahwa hanya 20% variasi Z dapat
dijelaskan secara simultan oleh X: dan Y; sisa 80% dipengaruhi oleh faktor di luar model,
sehingga pengaruh kedua variabel tersebut masih tergolong rendah. Untuk menilai hipotesis
keseluruhan mengenai pengaruh Xi dan Y terhadap Z, dilakukan uji F, dengan hasil yang
dijabarkan berikut ini:

_(n-k-1)R* (125-2-1)0.20

- k@-r?)  2(1-0.20)

=15.25
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Nilai Fhitung (15,25) melebihi nilai Franet = 3,00 pada taraf signifikansi 5 % (df=1,22).
Dengan demikian, Ho ditolak, menandakan bahwa persepsi manfaat (X:) dan minat untuk
menggunakan (Y) secara bersamaan memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap
penggunaan aktual (Z). Hasil ini memperkuat bahwa sampel yang dipilih dapat mewakili
populasi dan temuan dapat digeneralisasikan.

Tabel 11. Kesimpulan Pengujian Secara Keseluruhan.

Nilai Fhitung Nilai Franel Kesimpulan
15,25 3,00 Signifikan
Sumber: Program Lisrel, 2025

Untuk menguji hipotesis pengaruh secara individual, pertama-tama dilakukan ujit
dengan prosedur yang sama seperti pada uji F dimana nilai t untuk Xi dan Y dihitung, kemudian
dibandingkan dengan nilai twne. Hipotesis dianggap signifikan bila thiwung > tiaet Namun bila
sebaliknya, hipotesis tidak signifikan. Diagram jalur yang dihasilkan disajikan melalui
Program Lisrel adalah:

Chi-Square=0.00, df=0, P-wvalue=1.00000,

Gambar 5. Nilai thitung X1 dan Y
Sumber: Program Lisrel, 2025
Melalui diagram jalur yang telah disajikan, terlihat nilai t-hitung masing-masing
variabel. Kesimpulan yang dapat ditarik selanjutnya disajikan sebagai berikut.

Tabel 12. Kesimpulan Pengujian Secara Individual.

Variabel Nilai thitung Nilai teabel Kesimpulan
X1 3,10 1,96 Signifikan
Y 3,38 1,96 Signifikan

Sumber: Program Lisrel, 2025
Tabel di atas menunjukkan bahwa X: dan Y berpengaruh signifikan. Jadi, setiap
perubahan kecil pada persepsi manfaat (X:) atau minat untuk menggunakan (Y) akan langsung
menimbulkan perubahan yang berarti pada penggunaan aktual (Z). Secara keseluruhan, kedua
variabel tersebut memengaruhi Z, meskipun tingkat pengaruhnya dapat berbeda. Dengan
demikian, persepsi manfaat (Xi) dan minat penggunaan layanan Internet (Y) memiliki dampak
positif dan signifikan terhadap penggunaan aktual (Z), yang mengindikasikan bahwa sampel

yang diambil representatif dan dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas.
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Teori persepsi manfaat (perceived usefulness) dalam konteks internet banking berakar
pada Technology Acceptance Model (TAM) yang didefinisikan sebagai tingkat keyakinan
pengguna bahwa suatu teknologi akan meningkatkan kinerja mereka (Davis, 1989). Studi
terbaru oleh menemukan bahwa persepsi manfaat memiliki koefisien regresi 0,42 terhadap
minat penggunaan internet banking di kalangan nasabah bank di Timur Tengah, dengan
transaksi cepat dan akses 24/7 sebagai faktor dominan (Alalwan et al., 2017). Sementara itu,
penelitian di Asia Tenggara oleh mengungkap bahwa nasabah yang memandang internet
banking sebagai alat untuk menghindari antrean cabang bank cenderung 1,8 kali lebih mungkin
mengadopsinya (Tan & Lau, 2016).

Konsep kemudahan penggunaan (perceived ease of use) awalnya diukur melalui
kompleksitas antarmuka dan waktu pembelajaran, tetapi evolusi teknologi memperluas
cakupannya. Menurut penelitian dalam Extended TAM, integrasi fitur seperti one-click login
dan panduan interaktif meningkatkan skor kemudahan penggunaan hingga 34% pada platform
perbankan digital (Venkatesh et al., 2012). Temuan ini didukung oleh kasus Bank Mandiri
Indonesia, di mana penyederhanaan proses autentikasi dua langkah pada 2024 mengurangi
tingkat drop-out pengguna baru sebesar 22% (Bank Mandiri, 2025).

Kesesuaian tugas-teknologi (task-technology fit/TTF) pertama kali dioperasionalkan oleh
Goodhue & Thompson (1995) sebagai keselarasan antara kemampuan teknologi dan kebutuhan
tugas pengguna. Dalam konteks internet banking, membuktikan bahwa TTF memoderasi
hubungan persepsi manfaat-penggunaan aktual dengan koefisien moderasi 0,31, khususnya
untuk tugas kompleks seperti pembayaran pajak atau transfer internasional (Zhou et al., 2018).
Contoh empiris dari studi kasus DBS Singapore menunjukkan bahwa penyesuaian fitur e-
banking untuk usaha mikro yaitu seperti templat invoice terintegrasi untuk meningkatkan
penggunaan rutin sebesar 40% dibandingkan desain generik (DBS Bank, 2025).

Teori minat pengguna (behavioral intention) dalam Unified Theory of Acceptance and
Use of Technology (UTAUT) Venkatesh et al. (2003) menekankan peran ekspektasi kinerja
dan usaha. Analisis meta terhadap 73 studi menemukan bahwa minat pengguna menjelaskan
52% varians penggunaan aktual internet banking, dengan efek lebih kuat di negara berkembang
karena faktor ketersediaan alternatif (Baptista & Oliveira, 2015). Di Indonesia, riset Suryono
et al. (2020) mengidentifikasi bahwa minat nasabah terhadap internet banking meningkat 28%
setelah adanya kampanye literasi digital oleh Otoritas Jasa Keuangan.

Variabel penggunaan aktual (actual use) sering diukur melalui frekuensi login, volume
transaksi, atau diversifikasi fitur. Data dari BCA mengungkapkan bahwa nasabah yang

menggunakan lebih dari tiga fitur (transfer, pembayaran, investasi) memiliki retensi 75% lebih
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tinggi daripada pengguna pasif (BCA, 2025). Temuan ini sejalan dengan model Expectation-
Confirmation di mana kepuasan pengguna yang dipengaruhi oleh konfirmasi ekspektasi awal

telah menjadi prediktor kuat penggunaan berkelanjutan (Bhattacherjee, 2001).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, dan
kesesuaian tugas-teknologi memiliki pengaruh signifikan terhadap minat penggunaan layanan
internet serta penggunaannya secara aktual. Secara parsial, ketiga variabel ini menunjukkan
pengaruh positif yang signifikan terhadap kedua aspek tersebut. Responden menganggap
bahwa layanan ini sangat bermanfaat, dengan transaksi yang cepat dan memudahkan, serta
sangat membantu; kemudahan penggunaan yang ditandai dengan kemudahan dalam
mempelajari, efisiensi waktu, dan ketidakmembingungan; dan kesesuaian tugas-teknologi yang
mencakup informasi produk yang jelas, mudah diakses, cepat, akurat, terbaru, menarik, dan
mudah dipahami. Minat penggunaan dikategorikan sebagai "berminat”, mencerminkan sikap
positif, keinginan, dan kepuasan dalam menggunakan internet untuk transaksi. Bagi bank yang
ingin merancang layanan internet banking, prioritas utama harus diberikan pada: (a) persepsi
manfaat, dengan menekankan kegunaan dan kemudahan transaksi; (b) kemudahan
penggunaan, dengan memastikan tidak ada hambatan belajar atau kebingungan; dan (c)
kesesuaian tugas-teknologi, dengan menyediakan informasi produk yang jelas, akurat, dan
mudah diakses. Selain itu, bank juga perlu memperhatikan faktor eksternal seperti sosial,
budaya, referensi, dan keluarga, karena faktor-faktor ini turut mempengaruhi minat

penggunaan dan dampaknya pada penggunaan aktual.
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